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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai perancangan, pembuatan, pengujian, dan 

pembahasan pada alat pendeteksi dan pengontrol kadar gas CO melalui 

exhaust fan di Gedung pengujian PKB Kabupaten Bantul menghasilkan 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rancang Bangun alat pendeteksi dan pengontrol kadar gas CO di Gedung 

Uji dapat terealisasi menjadi sebuah alat bantu yang dapat diaplikasikan 

pada Gedung pengujian kendaraan bermotor .  

2. Rancang Bangun alat pendeteksi dan pengontrol kadar gas CO di Gedung 

Uji terbukti dapat menguraikan kandungan kadar karbon monoksida 

sehingga gas CO dapat berkurang dan dibuang keluar gedung pengujian 

sehingga udara menjadi lebih baik dan tidak berbahaya.  

3. Alat pendeteksi dan pengontrol kadar gas CO sudah dapat bekerja dengan 

baik dalam mendeteksi kadar gas CO dan memantau hasilnya secara real 

time melalui layar LCD, dengan mengaktifkan hotspot pada hp kemudian 

pasangkan kabel power alat pada sumber listrik sehingga alat aktif dan 

siap untuk mendeteksi, kemudian buka website untuk monitoring hasil 

deteksi sensor yang dapat dilihat juga pada LCD pada alat dan untuk 

mengatur alat dalam mode yang di inginkan. 

4. Penelitian yang dilakukan di Gedung pengujian UPTD PKB Kabupaten 

Bantul mendapatkan hasil deteksi kadar gas CO dengan rata-rata nilai CO: 

1,25 ppm pada pengujian pertama terdeteksi “Berbahaya” karena pada 

saat jam tersebut ramai atau padatnya kendaraan uji, sedangkan pada 

pukul 11.30 hingga pukul 13.30 terdeteksi “Aman” dikarenakan jumlah 

kendaraan uji sudah sepi atau berkurang. Pada pengujian kedua 

terdeteksi “Berbahaya” dengan rata rata 1,69 ppm dikarenakan  

kurangnya pengurai udara di Gedung pengujian tepatnya pada pos 

speedometer tester. Kemudian saat exhaust fan mati rata rata nilai CO: 

2,90 ppm dan terdeteksi “Berbahaya” karena tidak adanya pengurai gas 

CO pada Gedung uji. 
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5. Proses validasi dilakukan oleh validator yaitu penguji pada UPTD PKB 

Kabupaten Bantul dengan mengisi form penilaian, dengan hasil 93% 

dengan kategori “sangat layak”. Adapun untuk proses kalibrasi 

dilakukan  dengan persiapan sensor dalam kondisi stabil, pengumpulan 

data resistansi pada udara bebas polutan, dan perhitungan nilai R₀. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap Rancang Bangun Alat 

Pendeteksi dan Pengontrol kadar gas CO di Gedung Uji, disarankan :   

1. Pemanfaatan produk   

Produk penelitian diharapkan bisa diterapkan dengan baik pada gedung 

pengujian kendaraan bermotor agar kandungan gas CO di gedung 

pengujian dapat berkurang menjadi lebih baik dan sehat sehingga mampu 

meningkatkan kesehatan penguji pada saaat memberikan pelayanan 

pengujian kendaraan bermotor kepada masyarakat.  

2. Pengembangan produk  

a. Pengembangan alat exhaust fan agar hasil deteksi kadar CO lebih baik 

lagi, maka komponen yang digunakan dapat dikembangkan dengan 

menggunakan komponen dengan spesifikasi yang bagus. 

b. Pada pengembangan rancang bangun alat bantu untuk penelitian 

selanjutnya bisa ditambahkan pengait atau tempat untuk alatnya agar 

alat bisa ditempatkan pada posisi yang strategis saat digunakan di 

Gedung uji. 

c. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan layar LCD 

yang lebih canggih seperti layar TFT atau touchscreen yang berukuran 

yang lebih besar agar hasil deteksi alat dapat dilihat secara maksimal 

dan mudah dalam pengoperasian alat tersebut. 
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